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BAB II

KAJIAN PUSTAKA,  KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Metode Discovery

Suatu kegiatan pembelajaran di dalam kelas mengharuskan seorang guru untuk mampu merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu dibutuhkan metode agar siswa lebih mudah memahami konsep yang disampaikan oleh guru.  Menurut Sanjaya (Elvira, 2016) “metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.” Sehingga metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan kegiatan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. Jadi semakin tepat metodenya, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. 

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pada saat melaksanakan pembelajaran dikelas dan menekankan pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Seiring dengan perkembangan zaman dan berbagai tuntutan dalam pengajaran semakin banyak pula metode-metode pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli. 

a. Pengertian Metode Discovery 
Metode penemuan adalah terjemahan dari discovery method. Menurut Sund, 
(Roestiyah, 2012: 20) “Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip”.Hal yang sama juga dikemukakan oleh Gilstrap (Elvira, 2016) bahwa:

Metode penemuan membutuhkan penundaan penjelasan tentang temuan-temuan penting sampai siswa menyadari sebuah konsep. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut adalah sebagai berikut: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya.

Adapula pendapat lain dari Uno Hamzah B. dan Nurdin Moh. (2015: 98) bahwa “Metode penemuan merupakan strategi pembelajaran dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan atau konsep baru”.

Hamalik (Takdir, 2012: 29) juga mengemukakan pendapatnya bahwa: 

Discovery adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan dilapangan. 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode discovery merupakan  metode yang menekankan pada keaktifan siswa untuk menemukan cara pemecahan dari suatu permasalahan dalam suatu kegiatan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan penalaran, kemampuan untuk berfikir secara bebas, melatih keterampilan kognitif dan juga berdasarkan prinsip-prinsip pada konstruktivis. 
b. Tujuan Metode Pembelajaran Discovery

Moedjiono (Elvira, 2016) mengungkapkan bahwa metode penemuan (discovery) sebagai metode belajar mengajar yang memberikan peluang diperhatikannya proses dan hasil kegiatan belajar siswa, digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dengan tujuan:

a)Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan memproses perolehan belajar; b) mengarahkan para siswa sebagai pelajar seumur hidup; c) mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya informasi yang diperlukan oleh para siswa; d) melatih para siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungannya sebagai sumber informasi yang tidak akan pernah tuntas digali.  

Adapun tujuan metode pembelajaran discovery bagi siswa menurut Takdir (2012) adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengembangkan kreativitas,

2) Untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar,

3) Untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan kritis,

4) Untuk meningkatkan keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran,

5) Untuk belajar memecahkan masalah.


Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari metode pembelajaran discovery bagi siswa yakni: 1) meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 2) mengembangkan kemampuan siswa berpikir rasional dan kritis sehingga mampu memecahkan masalah, dan 3) mengembangkan kreativitas siswa.
c. Prosedur Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery
Menurut Sriyono (1992: 97) ada lima tahapan dalam pelaksanaan metode discovery, yakni: 

(a) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa; (b)menetapkan jawaban sementara atau hipotesis; (c) siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis; (d)menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi; dan (e)mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi ke situasi baru. 

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan prosedur pelaksanaan metode discovery secara garis besar memiliki 5 tahapaan antara lain:
1) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa.
2) Penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis.
3) Siswa mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis.
4) Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi.
5) Aplikasi kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru.
Dengan adanya prosedur tersebut, peneliti maupun para guru  diharapkan mampu memahami dengan penuh dan dilaksanakan secara cermat dalam penerapan discovery method yang akan dilaksanan didalam proses belajar mengajar. Sehingga metode discovery dapat diimplementasikan bagi pendidikan dan tujuan metode discovery itu sendiri betul-betul dapat tercapai.
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Discovery

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki berbagai kelebihan dan juga kekurangan. Begitupun dengan metode pembelajaran discovery, yang memiliki banyak kelebihan namun tetap memiliki kekurangan yang harus menjadi perhatian yang cukup serius oleh guru.
1) Kelebihan Metode Discovery

Menurut Roestiyah (2012: 20) bahwa metode discovery  memiliki keunggulan sebagai berikut: 

(a) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta panguasaan ketrampilan dalam proses kognitif/ pengenalan siswa; (b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ individual sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut; (c) Dapat meningkatkan kegairahan belajar para siswa; (d)Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing; (e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat; (f) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri; (g) Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar saja; membantu bila diperlukan.


Dari pemaparan ahli di atas dapat di sederhanakan bahwa kelebihan dari metode discovery adalah sebagai berikut: (1) siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, (2) konsep yang didapat lebih dipahami karena ditemukan sendiri, (3) merasa puas, dan menumbuhkan minat belajar siswa, (4) mampu mentransfer pengetahuan keberbagai konsep dengan bahasa indonesia yang baik dan benar.
2) Kekurangan Metode Discovery

Selain banyaknya kelebihan-kelebihan dari metode ini,  metode discovery juga memiliki kelemahan. Menurut Roestiyah (2012: 21) metode discovery memiliki beberapa kekurangan, yakni:

a) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik; b) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil; c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan metode penemuan; d) Dengan metode ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa; e) Metode ini tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara kreatif

Adanya kelebihan dan kekurangan metode discovery ini maka hendaknya menjadi perhatian bagi guru dan peneliti yang akan menerapkannya. Kekurangan dari metode discovery mungkin dapat dikurangi dengan jalan memodifikasi dan mengadaptasikan metode discovery sesuai dengan kebutuhan para siswa.
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Hakikat IPA

Iskandar (1997: 2) mengemukakan hakikat IPA yakni “Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses”. Sedangkan dalam buku konsep dasar menambahkan satu poin dari yang dikemukakan oleh Iskandar yaitu “IPA sebagai Sikap Ilmiah” (Bundu dan Kasim, 2007: 9). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA antara lain:

1) IPA sebagai Produk

Bundu dan Kasim (2007: 5) mengemukakan pendapat Sarkim (1988: 129) bahwa “IPA sebagai produk berisi prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori yang dapat menjelaskan dan memahami alam dan berbagai fenomena yang terjadi di dalamnya.” 

Lebih lanjut dikatakan bahwa “IPA sebagai disiplin ilmu disebut produk IPA karena isinya merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuan selama berabad-abad” (Iskandar, 1997: 2).

2) IPA sebagai Proses

Bundu dan Kasim (2007: 7) mengemukakan bahwa:

Pengkajian IPA dari segi proses disebut juga keterampilan proses IPA (science process skills) atau disingkat saja dengan proses IPA. Proses IPA adalah sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya 

Menurut Iskandar (1997: 4) “memahami IPA berarti juga memahami proses IPA” lebih lanjut Iskandar (1997: 4) mengemukakan “keterampilan proses IPA atau keterampilan proses Sains disebut juga keterampilan belajar seumur hidup, sebab keterampilan-keterampilan ini dapat juga dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan untuk bidang studi yang lain.”

Pengembangan keterampilan proses tersebut yaitu; (1) Keterampilan melakukan observasi; (2) Keterampilan mengklasifikasi; (3) Keterampilan komunikasi; (4) Keterampilan memprediksi; (5) Keterampilan menginferensi;  (6) Keterampilan menginterpretasi; (7) Keterampilan mengendalikan/mengontrol variable, dan (8) Keterampilan merancang dan melakukan eksperimen. (Bundu, 2008: 16)

3) IPA sebagai Sikap Ilmiah

Bundu dan Kasim (2007: 9) mengemukakan bahwa “Aspek ketiga dari IPA adalah sikap IPA atau sering disebut dikap ilmiah atau sikap keilmuan”. Selanjutnya Bundu dan Kasim (2007: 9) mengemukakan pula bahwa sikap IPA (sikap ilmiah) “adalah sikap yang dimiliki para ilmuan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, misalnya obyektif terhadap fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan sebagainya”.
b. Ruang Lingkup IPA

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (kurikulum 2006), ruang lingkup mata pelajaran IPA di SD/MI meliputi aspek-aspek berikut:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.
c. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Carin (1993: 5) dalam Iskandar (1997: 15) mengemukakan bahwa:

Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak didefinisikan oleh Paolo dan Marten. (1) Mengamati apa yang terjadi; (2) Mencoba memahami apa yang diamati; (3) Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi; (4) Menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan tersebut benar
Menurut Bundu dan Kasim (2007: 18) “jika ditelaah tujuan pendidikan IPA di SD, berorientasi pada teori hasil belajar tersebut di atas yakni pada pencapaian IPA dari segi produk, proses dam sikap keilmuan.”

Selanjutnya Bundu dan Kasim (2007: 19) mengemukakan bahwa hasil belajar IPA hendaknya mencakup hal-hal sebagai berikut: 

(a) Penguasaan produk ilmiah atau produk IPA yang mengacu pada seberapa besar siswa mengalami perubahan dan pemahamannya tentang IPA baik berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, maupun teori sering disajikan dalam bentuk pengetahuan yang sudah jadi; (b) Penguasaan proses ilmiah atau proses IPA mengacu pada sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan yang terdiri atas keterampilan proses dan keterampilan proses IPA integrasi; (c) Penguasaan sikap ilmiah atau sikap IPA merujuk pada sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam sikap dan sistem nilai dalam proses keilmuan;  (d) hasil belajar IPA SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA, yang biasanya dinyatakan dengan skor sesuai dengan dimensi hasil belajar IPA yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah)

Pembelajaran IPA di SD menekankan pada tiga aspek yakni produk, proses dan sikap ilmiah. Dimana sikap ilmiah mencakup beberapa langkah-langkah metode ilmiah yakni mengamati apa yang terjadi, mencoba memahami apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi, menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan tersebut benar.
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru ke arah lebih baik menurut Suryabrata (Uno Hamzah & Nurdin Mohamad, 2015:138). Sejalan dengan itu,  Slameto (2015: 2)  juga berpendapat bahwa :
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan sesorang untuk memperoleh  suatu  perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peserta didik dengan lingkungannya dalam memperoleh pengetahuan baru sebagai hasil pengalamannya.
b. Hakikat Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian social, macam-macam keterampilan, sita-cita, keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar Malik (Rusman, 2015:67) yang menyatakan bahwa :
Hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perubahan perilaku.
Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dengan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya.

Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepas dari tujuan evaluasi itu sendiri. Di dalam pengertian tentang evaluasi pendidikan ialah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan Siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler. Disamping itu juga dapat diterapkan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai dimana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan model-model mengajar yang diterapkan. Dengan demikian dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi hasil belajar dalam proses belajar-mengajar.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Menurut Slameto (2015:54) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :
1) Faktor Intern; yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kelelahan.

2) Faktor Ekstern; yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

B. KERANGKA PIKIR

Rendahnya hasil belajar siswa di SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar didasari dua aspek yaitu aspek dari siswa dan aspek dari guru. Pembelajaran IPA yang dilakukan tanpa memberikan pengalaman langsung pada siswa, proses pembelajaran yang cenderung hanya melalui aktivitas membaca dan mendengarkan sementara IPA merupakan pelajaran yang seringkali menuntut aktivitas ilmiah yang menyajikan pengalaman berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan Alam, media pembelajaran yang tersaji akhirnya juga tidak dimanfaatkan secara optimal. Faktor-faktor tersebutlah yang memicu rasa bosan terhadap proses pembelajaran IPA, rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran IPA, siswa kurang memahami materi yang diajarkan karena hanya terfokus pada menghafal bukan mengerti dan memahami. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajaran Discovery. Metode ini akan mampu menciptakan proses pembelajaran berpusat pada siswa dan dapat membiasakan siswa untuk berfikir kreatif dalam menemukan fakta yang terjadi di lingkungan sekitarnya, sehingga memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajarnya dan siswa akan terlibat lebih aktif serta menemukan berbagai pengalaman dalam proses belajarnya. 

Metode pembelajaran Discovery adalah metode yang menekankan pada keaktifan siswa untuk menemukan cara pemecahan dari suatu permasalahan dalam suatu kegiatan pembelajaran dengan 5 tahapan yaitu perumusan masalah untuk dipecahkan siswa, penetapan jawaban sementara atau pengajuan hipotesis, siswa mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah dan menguji hipotesis, menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi, aplikasi kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru.
Adapun rumusan kerangka pikir penelitian peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan metode Discovery digambarkan pada gambar 2.1.









Gambar  2.1 : Kerangka pikir pembelajaran IPA dengan metode Discovery
C. HIPOTESIS TINDAKAN
Adapun hipotesis tindakan yaitu: Jika Metode Pembelajaran Discovery diterapkan pada pembelajaran, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA akan meningkatkan.
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 


IPA di Kelas IV Meningkat 








Tahap Pembelajaran Metode Discovery:


Merumuskan masalah untuk dipecahkan Siswa. 


Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal hipotesis


Siswa mencari informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab permasalahan/hipotesis


Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi


Mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru











Guru:


Pembelajaran IPA yang dilakukan tanpa memberikan pengalaman langsung pada siswa.


Proses pembelajaran yang cenderung hanya melalui aktivitas membaca dan mendengarkan.


Media pembelajaran yang tersaji akhirnya juga tidak dimanfaatkan secara optimal





Siswa:


Siswa bosan terhadap proses pembelajaran IPA


Rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran IPA


Siswa kurang memahami materi yang diajarkan karena hanya terfokus pada menghafal bukan mengerti dan memahami.











Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kec. Tamalanrea Kota Makassar








Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV Rendah








